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A. PENGELOLAAN KELAS YANG EFEKTIF

Pengelolaan kelas yang efektif adalah salah satu keterampilan
guru untuk

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
ketrampilan untuk

mengembalikan kondisi belajar yang optimal dengan cara yang
efektif. Berikut akan

disampaikan beberapa aspek yang perlu dicermati dalam
pengelolaan kelas yang

efektif.

B. TUJUAN PENGELOLAAN KELAS

Pengelolaan kelas mempunyai dua tujuan yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus.

1. Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan
menggunakan fasilitas

belajar untuk bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar
mencapai hasil

yang baik.

2. Tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam

menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi
yang

memungkinkan peserta didik bekerja dan belajar, serta membantu
peserta didik

untuk memperoleh hasil yang diharapkan.

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung pada
tujuan pendidikan

dan secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan
fasilitas bagi

bermacam - macam kegiatan belajar peserta didik sehingga subjek
didik terhindar

dari permasalahan mengganggu seperti peserta didik mengantuk,
enggan

mengerjakan tugas, terlambat masuk kelas, mengajukan pertanyaan
aneh dan lain

sebagainya.

Tujuan pengelolaan kelas lainnya yakni menciptakan dan menjaga
kondisi kelas

agar PBM dapat berlangsung dengan baik sesuai dengan sasarannya.
Artinya upaya

yang dilakukan oleh guru, agar peserta didik-peserta didik yang
kemampuannya tidak

semua sama, dapat mengikuti dan menguasai materi pelajaran yang
diajarkan

guru.Kepemimpinan situasional dengan gaya kepemimpinan
situasionalnya yang

dimiliki guru merupakan solusi untuk keberhasilan pengelolaan
kelas yang efektif.
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Guru akan selalu mempelajari kondisi peserta didik di kelas
tempat guru tersebut

mengajar, dan menentukan apa yang harus dilakukan oleh guru,
sehingga kegiatan

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan tujuan
pengajaran tercapai.

C. ASPEK-ASPEK PENGELOLAAN KELAS

1. MENATA RUANG KELAS DAN PERLENGKAPAN

Kelas merupakan salah satu rumah kedua bagi guru yang mengajar
di lembaga

pendidikan formal baik SD, SMP, ataupun SMA. Sayangnya banyak
guru yang tidak

betah berlama lama di kelas karena mereka beranggapan suasananya
tidak kondusif,

dan sebagainya.Sebenarnya ini dapat diatasi dengan berbagai
solusi salah satunya

adalah dengan menata kembali ruang kelas.

Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam menata ruang
kelas umum

Sekolah Menengah Atas (SMA), dengan peralatan seperti meja guru,
bangku siswa,

mungkin beberapa SMA memiliki rak buku ataupun alat elektronik
(proyektor yang

belum dipasang, Laptop, dll). Ketika Anda mengatur semua itu,
Anda harus

mempunyai keputusan.Bagaimana meja murid diatur, atau dimana
sebaiknya

meletakan proyektor yang belum dipasang dan sebagainya.Untuk
mengatasi hal ini

saya mengajak Anda untuk menyelesaikan masalah tersebut dalam
tulisan ini.

a. Untuk Direnungkan

Sebelum kita memulai mengatur kelas, pikiran mengenai pertanyaan
yang

membantu Anda dalam memutuskan untuk pengelolaan kelas.

1. Apakah siswa akan menggunakan peralatan misalnya LCD,
CD/DVD?

2. Apakah kelas Anda terdiri dari siswa berkebutuhan khusus yang
harus di

perhatikan?

Keputusan yang Anda buat sebagai guru mencerminkan apa yang Anda
yakini

tentang pengajaran, Anda akan menjadi lebih berpikir lebih
hati-hati daripada secara

terburu-buru Anda melakukannya dengan demikian keputusan Anda
akan berdampak
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bagi kegiatan pengajaran Anda. Pengaturan ruang yang Anda
lakukan

mengkomunikasikan kepada para siswa.

b. Empat Kunci Bagi Pengaturan Ruang yang Baik

Ruang kelas bukan lah sebuah wilayah yang amat luas yang
berinteraksi dalam

waktu lama lebih lanjut Anda dan siswa akan berpartisipasi dalam
dalam berbagai

kegiatan. Apabila Anda dapat mengatur ruang Anda akan mendapati
kemungkinan

lancarnya pergerakan, dan penggunaan kelas menjadi efisien. Oleh
sebab itu, empat

kunci berikut ini sebagai panduan untuk mengatur ruang
kelas:

1. Jadikan Wilayah Lalu Lalang Bebas Hambatan

Wilayah dimana banyak para siswa lalu lalang biasanya dapat
menjadikan waktu

pengajaran menjadi berubah karena banyak siswa yang harus
menghindari beberapa

hambatan- hambatan.Untuk mengatasi kasus tersebut sebaiknya guru
mengatur jarak

bangku setiap siswa satu dengan yang lain sama lebar, kemudian
melarang tas/ ransel

siswa terletak di sisi luar meja karena itu dapat menganggu
siswa yang ingin maju

untuk presentasi atau menjawab soal

2. Pastikan semua murid terpantau dengan mudah oleh guru

Masing-masing kelas memiliki siswa yang beraneka macam entah
dari postur

tubuh.perilaku siswa dan sebagainya.Dalam keadaan normal guru
banyak yang acuh

terhadap point ini mungkin karena guru telah banyak pikiran jadi
malas untuk

memikirkan hal-hal kecil.Sayangnya justru hal yang kecil itulah
dapat menyebabkan

kondisi pengajaran makin tidak kondusif. Contoh konkret hal
kecil yang dapat

berdampak besar adalah siswa senang duduk berkelompok di pojok
belakang kelas

biasanya akan bercakap sendiri tanpa memperhatikan guru karena
banyak alasan

misalnya pelajaran tidak menarik, cara pengajaran membosankan
atau bahkan mereka

tidak paham akan mata pelajaran tersebut, kondisi ini diperparah
dengan adanya

siswa tinggi duduk didepan sendiri sehingga menutupi teman yang
membuat gaduh.

Masalah ini dapat kita pecahkan dengan cara menata kembali
posisi duduk siswa

dengan cara (1) Siswa pintar yang tinggi normal/ kurang tinggi
duduk didepan

dengan duduk siswa yang kurang pintar/ nakal yang berpostur sama
tapi usahakan
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untuk dipencar jangan berdekatan dengan anak nakal lain. (2)
Apabila terdapat murid

dengan postur tinggi taruh lah dibagian belakang sendiri dan
tetap untuk tidak di

kelompokan dengan anak nakal lain. (3) Apabila ada siswa yang
memiliki kebutuhan

khusus ( Rabun dekat/ Jauh/ Silinder) letakan mereka diposisi
yang mereka dapat

membaca dengan jelas.

3. Jaga Material/ Perlengkapan Yang Sering Digunakan

Menjaga material yang mudah diakses tidak hanya mengurangi waktu
yang

hanya untuk menyiapkan perlengkapan saja tapi juga dapat
membantu menghindari

penundaan pengajaran. Alasan seperti ini logis karena apabila
Anda atau siswa yang

menyiapkan peralatan yang sebenarnya telah memasuki jam
pengajaran maka siswa

lain akan teralihkan perhatiannya dengan peristiwa tersebut dan
juga jam pengajaran

Anda akan berkurang banyak.

4. Pastikan Siswa Dapat Dengan Mudah Melihat Presentasi Ataupun
Media

Pengajaran

Ketika Anda dan siswa sedang presentasi/ diskusi kelas, pastikan
bahwa pastikan

bahwa tempat duduk siswa dapat melihat LCD atau media lain tanpa
harus

memindahkan banyak bangku, kondisi seperti itu membuat para
siswa

memperhatikan.

Menarapkan tiap-tiap dari empat kunci tersebut akan membantu
Anda merancang

ruangan dapat laksanakan.

c. Saran-Saran Bagi Pengaturan Ruang Kelas

Dinding Kelas

Dinding kelas mempunyai menyediakan area untuk menampilkan
pekerjaan

siswa, material yang relevan dengan mata pelajaran, dan
lain-lain. Dengan

pertimbangan sebagai berikut:

Pada saat sekolah, Anda setidaknya memiliki displayuntuk
dinding:

1. Peta Indonesia/ dunia

2. Kalender
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3. Arti sila-sila

4. Materi mata pelajaran/ kuliah

Perlengkapan Guru

Apabila Anda akan mengajar, usahakan perlengkapan disiapkan dari
rumah dan

diplot dengan baik supaya gampang untuk diambilnya.

D. MEMBUKA DAN MENUTUP PELAJARAN

Prinsip Keterampilan Dasar Membuka dan Menutup memiliki beberapa
prinsip

yang perlu kita perhatikan. Adapun prinsip-prinsip:

1.

Bermakna

Pembelajaran akan lebih berkesan kepaa peserta didik jika
prosesnya kita

lakukan secara

bermakna. Artinya, apa yang kita pelajari memang dibutuhkan dan
sesuai

kecenderungan peserta didik. Untuk itu, perlu meningkatkan
motivasi peserta didik

dengan cara memberikan materi perkuliahan dan penjabarannya
sesuai dengan

pengetahuan, pengalaman dan latar belakang
sosial-budayasekitar.

2.

Berurutan dan berkesinambunganKegiatan ini kita lakukan untuk
memperkenalkan atau merangkum kembali

perkuliahan sebagai bagian dari kesatuan yang utuh.Perwujudan
prinsip berurutan

dan berkesinambungan ini memerlukan adanya suatu susunan bahan
pelajaran yang

tepat, sesuai dengan minat peserta didik, ada kaitan logis
antara satu bagian dengan

lainnya, sehingga dapat disusun rantai kognisi yang jelas dan
tepat.

a. Membuka Pelajaran

Beberapa komponen ketrampilan dalam membuka pembelajaran :

1. Menarik perhatian siswa

Langkah yang paling awal dalam membuka pelajaran adalah menarik
perhatian siswa,

caranya antara lain:
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Gaya mengajar guru harus variatif

Menggunakan media yang menarik

Pola interaksi.

2. Menimbulkan motivasi

Menimbulkan motivasi adalah tujuan dari membuka pelajaran agar
para siswa

siap untuk mengikuti topik pembahasan inti. Adapun cara
menimbulkan motivasi

dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:

Sikap hangat dan antusias dalam mengajar,

Menggugah rasa ingin tahu siswa.

Mengajukan ide/gagasan yang bertentangan, mampu menggugah siswa
untuk

bertanya atau mengemukakan pendapatnya

Memperhatikan minat siswa

3. Memberi Acuan dan Membuat Kaitan

Yaitu usaha untuk mengemukakan secara spesifik dan singkat
serangkai alternatif

yang memungkinkan siswa memperoleh gambaran yang jelas hal-hal
yang harus

dipelajari.Dalam memberikan acuan, guru menentukan batas-batas
tugas siswa yang

harus segera dilakukan. Misalnya, guru mengatakan pada awal
pelajaran bahwa hariini akan mengajarkan tentang keanekaragaman
hayati. Guru memberikan kesempatan

pada siswa untuk menyebutkan makhluk hidup yang ada di
lingkungan sekitar

mereka berikut acuan tugas yang harus siswa lakukan. Siswa
diberi keleluasaan untuk

beraktivitas tanpa keluar dari acuan yang telah guru katakan.
Menyarankan langkah-

langkah yang dilakukan tujuannya adalah agar dalam pelajaran
siswa akan terarah

usahanya dalam mempelajari materi dan tugas jika guru memberi
saran dan langkah-

langkah kegiatan.

b. Menutup Pelajaran

Komponen keterampilan yang harus guru kuasai dalam menutup
pelajaran yaitu :

a. Mengkaji Ulang (umpan balik)
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Untuk menutup pelajaran guru sebaiknya mengulangi kembali
hal-hal yang

dianggap penting baik secara verbal (alami) atau peragaan
(gerak).Dengan

mengajukan beberapa pertanyaan, siswa diminta untuk memjawab
dan

memperagakan kembali materi yang sudah diterimanya. Akhir
kegiatan guru harus

meninjau kembali apakah inti pelajaran yang diajarkan sudah
dipahami oleh siswa,

kegiatan ini meliputi:

Merangkum inti pelajaran

Membuat ringkasan (dimaksudkan dengan adanya ringkasan siswa
yang tidak

memiliki buku atau yang terlambat bisa mempelajarinya
kembali).

Mengevaluasi dan Menilai

Salah satu upaya untuk mengetahui apakah siswa sudah mendapatkan
pemahaman

yang utuh terhadap konsep yang dijelaskan adalah dengan
evaluasi. Bentuk-Bentuk

Evaluasi Itu Meliputi

Mendemonstrasikan ketrampilan

Contoh : Setelah selesai mengarang puisi guru dapat meminta
siswa untuk

membacakan di depan kelas.

Mengaplikasikan ide baru pada situasi lainContoh : Guru
merupakan persamaan kuadrat siswa disuruh menyelesaikan soal

persamaan.

Mengekpresikan pendapat siswa sendiri

Guru dapat meminta komentar tentang keefektifan suatu demontrasi
yang dilakukan

guru atau siswa lain.

Dalam menutup pelajaran, guru harus juga menilai proses belajar
mengajar yang

sudah berlangsung. Penilan ini dapat dilakukan dengan cara :

1. Siswa diminta untuk memperagakan kenmbali keterampilan yang
baru saja

diterimanya.

2. Siswa diminta untuk menjelaskan perbedaan dua tekhnik yang
baru saja

dilakukannya.
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3. Siswa diminta untuk menjelaskan pendapat sendiri.

E. PENAMPILAN GURU DAN PROSEDUR PENGELOLAAN

PEKERJAAN PESERTA DIDIK

Menjadi seorang guru bukanlah hal yang mudah.Seorang guru sejati
tidak hanya

mentransfer ilmu yang dimiliki kepada para siswa melainkan juga
mengajarkan nilai-

nilai kehidupan dan perilaku hidup yang baik dan
bermartabat.Sehingga tak

mengherankan, guru seringkali menjadi panutan dalam kehidupan
sehari-hari.Baik

dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat.Peran guru
dalam aktivitas

pembelajaran sangat kompleks. Guru tidak sekedar menyampaikan
ilmu pengetahuan,

tetapi juga dituntut untuk memainkan berbagai peran yang
bertujuan untuk

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Untuk itu
persiapan menjadi

seorang guru harus dipersiapkan secara matang, baik dari segi
intelektual, pengajaran

dan lain sebagainya.Salah satu perhatian khusus seorang guru
adalah dalam hal

penampilan.Kedengarannya sangat sepele dan tidak penting namun
mempunyai andil

yang sangat besar.Berpenampilan yang dimaksud bukanlah
penampilan untuk tampil

disebuah acara melainkan penampilan dalam mengajar anak
didik.

a. Penampilan Luar

Setiap guru wajib melatih dan memiliki rasa percaya diri.Rasa
percaya diri yang

dimaksudkan adalah rasa percaya mampu membimbing, mengajari dan
mengelola

keadaan kelas dan para siswa.Rasa percaya diri bukan berarti
rasa menguasai,

mendominasi dan memanfaatkan jabatan sebagai guru untuk
memaksakan kehendak

kepada para siswa.

Salah satu cara untuk membangkitkan rasa percaya diri adalah
dengan cara

berpakaian. Cara berpakaian yang menarik dan sesuai dengan
suasana pembelajaran

turut memberikan andil kepercayaan diri yang besar kepada
seorang guru.Murid-

murid pun ikut merasa nyaman. Sejak awal kelas dimulai hingga
akhir proses

pembelajaran, guru akan terus berada di depan kelas. Sehingga
guru akan menjadi
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objek penglihatan siswa. Siswa seringkali memperhatikan
penampilan seorang guru.

Bagi siswa-siswa tingkat menengah yang sudah sadar akan
penampilan, seringkali

menilai seorang guru dari cara berpakainnya. Untuk itu cara
berpakaian seorang guru

haruslah sesuai. Sesuai yang dimaksud adalah antara keselarasan
warna, kesesuaian

ukuran dan peraturan atau norma yang berlaku. Idealnya seorang
guru harus

berpakaian sopan, tidak juga terlihat kaku tapi tegas dan
berwibawa.

b. Berbicara di depan kelas

Kita akan seringkali menemui hal ini. Berbicara di depan kelas.
Bagaimana

seharusnya kita memulai berbicara, memperhatikan semua siswa
apakah semuanya

mendengarkan kita, atau malah sebaliknya. Setiap siswa
menginginkan perhatian

yang sama dan dianggap dalam kelas tersebut. Jadi mulailah
dengan memilih waktu

yang tepat, mempertimbangkan apa yang akan dikemukakan dan
berbicara dengan

sikap yang baik.

1. Memilih saat yang tepat

Yang dimaksudkan dengan saat yang tepat adalah waktu dimana
keadaan dan

suasana kelas saat itu.Apakah masih gaduh, ribut atau
sebaliknya. Guru tentu tidak

mungkin berbicara saat suasana kelas sedang kacau atau gaduh.
Selain apa yang akan

disampaikan tidak terdengar dengan baik, siswapun tidak bisa
menangkap maksud

dan pesan yang ingin disampaikan. Oleh karena itu ada baiknya
kelas ditenangkan

dan semua anak diajak untuk memperhatikan bersama. Ketika
suasana kelas sudah

tenang dan terkontrol saat itulah waktu yang tepat untuk
menyampaikan pesan-pesan

atau hal-hal yang ingin disampaikan.

2. Apa yang ingin dikemukakan

Hal terpenting yang harus diperhatikan adalah katakan apa yang
ingin dikatakan

dan katakanlangsung dihadapan mereka.

Pergunakanlah kalimat yang sederhana, mudah dipahami maksudnya
dan yang

terutama tidak berbelit-belit.Siswa sangat bosan ketika seorang
guru mengungkapkan

hal yang terlalu berbelit-belit dan bahasa yang digunakan kurang
dipahami. Ada

baiknya langsung mengungkapkan apa yang ingin disampaikan dan
menggunakan
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bahasa yang mudah dipahami oleh semua peserta didik sehingga
siswa mudah

memahaminya.

3. Sikap yang baik dalam berbicara

Berbicara didepan para siswa tentu berbeda halnya ketika kita
berbicara dengan

teman-teman guru atau keluarga. Harus banyak berlatih, karena
para siswa akan

dengan mudah mengikuti apa yang kita perbuat, ucapkan dan lain
sebagainya. yang

harus diperhatikan adalah suara yang dapat didengar oleh seluruh
anak dikelas dan

artikulasi yang jelas. Apakah anak yang duduk disudut belakang
kelas dapat

mendengarkan suara anda dengan jelas atau tidak.Hal yang perlu
diperhatikan juga

adalah berbicara dengan mata dan perasaan.Maksudnya adalah
walaupun dengan

selintas sapukan pandangan pada seluruh anak yang ada dikelas
itu dan mulailah

berbicara dengan lembut seperti ibu namun tegas dan pasti
seperti seorang ayah.

c. Pengelolaan pekerjaan siswa

Setiap hari, ditahun ajaran sekolah dimulai hingga akhir
semester, seorang guru

tentu akan memberikan tugas kepada para siswa yang diharapkan
dapat diselesaikan

dengan baik. Tugas tersebut dapat berupa tugas individu atau
kelompok dan dapat

diselesaikan diruang kelas ataupun dibawa ke rumah.untuk itu hal
terpenting yang

harus diperhatikan adalah pengkomunikasian tugas-tugas dan
persyaratannya,

mengawasi kemajuan dan menyediakan umpan balik. Sehingga
memungkinkan para

siswa memahami apa yang diharapkan dari mereka dan yang membantu
para siswa

mengemban tanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan.

a) Komunikasi yang jelas mengenai pemberian tugas dan
persyaratannya

Para siswa membutuhkan penjelasan yang jelas mengenai apa yang
ditugaskan

dan diharapkan dari mereka. Ini artinya bahwa seorang guru harus
menjelaskan

secara terperinci penugasan tersebut. Alasan mengapa tugas ini
harus dilaksanakan,

hal yang akan dicapai oleh peserta didik jika melaksanakan tugas
tersebut, syarat-

syarat lainnya seperti standar bentuk, kerapian dan tanggal
pengumpulan tugas

tersebut. Bila memungkinkan ada baiknya tugas tersebut selain
dibacakan secara lisan

bisa dicatat di papan tulis atau di OHP, sehingga siswa
betul-betul memahami
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penugasan yang diberikan.Hal yang perlu diperhatikan juga adalah
jenis penugasan

tersebut.Apakah tugas individu atau tugas kelompok. Jika tugas
kelompok maka

gurupun harus memperhatikan kelompok yang akan dibentuk. Jika
siswa masih

kesulitan membentuk kelompok ada baiknya guru membagi kelompok
tersebut

dengan adil dan bijaksana,setelah kelompok tersedia barulah
penjelasan selanjutnya

diberikan.

Untuk siswa yang tidak hadir ketika penugasan diberikan harus
juga

diperhatikan. Guru bisa saja meminta teman dekat atau ketua
kelas untuk

menyampaikan penugasan yang diberikan. Jika siswa tersebut cukup
lama tidak

masuk ke sekolah karena alasan sakit, maka guru boleh memberikan
penugasan

pengganti agar siswa yang bersangkutan tetap memperoleh nilai
dari tugas yang

diberikan.

b) Memantau perkembangan dan penyelesaian penugasan

Memantau perkembangan siswa membantu seorang guru
mengidentifikasi para

siswa yangmengalami kesulitan dalam mengerjakan penugasan dan
terus mendorong

para siswa lainnya untuk tetap bekerja. Untuk pekerjaan langsung
yang

mengharuskan para siswa menyelesaikan didalam kelas, maka ada
baiknya guru

memantau atau berkeliling dari meja ke meja para siswa atau dari
kelompok yang

satu kepada kelompok yang lain. Perhatikan dengan cermat
kesulitan apa yang

dialami dan bantulah dengan memberikan bantuan atau pencerahan
tentang hal yang

tidak mereka ketahui. Bantulah mereka berdiskusi dan menemukan
jalan keluar

tentang permasalahan yang dihadapi.Ketika tugas yang diberikan
telah diselesaikan

maka mintalah beberapa anak atau kelompok untuk mempresentasikan
hasilnya dan

selanjutnya mengumpulkan tugas tersebut untuk diperiksa lebih
cermat.

c)

Mengelola kertas tugas siswa

Ketika tugas yang telah diberikan atau ujian yang telah
dilaksanakan telah

selesai, siswa biasanya mengumpulkan hasil pekerjaan
tersebut.Baik dikertas, buku,

ataupun dalam bentuk makalah.Menyimpan hasil ini tentu membuat
kewalahan. Salah

satu cara menghindari gunungan kertas ataupun buku ini adalah
dengan cara
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memeriksa, menilai, memberikan catatan dan segera setelah
memeriksa memberikan

kepada para siswa. Selain mengurangi penumpukan kertas, siswapun
dapat langsung

mengetahui kesalahannya dan langsung mencari jawaban yang benar.
Selain itu, guru

dapat membahas ulang hasil yang sebenarnya bersama para peserta
didik di muka

kelas, sehingga siswa yang kurang memahami dapat bertanya atau
memberi pendapat

akan materi tersebut. Sehingga ada umpan balik yang baik antara
guru dan siswa.

d) Pemeliharaan catatan mengenai pekerjaan siswa

Salah satu hal penting dari sistem monitor seorang guru adalah
pencatatan

mengenai pekerjaan yang telah diselesaikan atau kemampuan yang
telah dikuasai

oleh peserta didiknya. Catatlah nama dari setiap peserta didik
dan berilah penilaian

akan hasil kerja mereka. Contohnya adalah penilaian akan
kehadiran, kemampuan

mengerjakan tugas dan penilaian lainnya. dari catatan tersebut
guru dapat melihat

sejauh mana kemampuan peserta didiknya dan cara-cara untuk
menaggulanginya.

Guru dapat memberikan evaluasi dan umpan balik kepada para
siswa. Dengan

memiliki catatan penilaian yang rapi dan jelas, guru dapat
memberikan penilaian

yang objektif kepada para peserta didik.Dan jangan lupa catatan
penilaian ini adalah

rahasia dan tertutup.Jadi usahakanlah untuk menyimpannya dengan
baik.

F. PENDEKATAN DALAM PENGAJARAN

Untuk dapat menyelesaikan masalah pengelolaan kelas yang
efektif, maka guru

harus mampu mengidetifikasikan masalah yang bersifat individu
dan kelompok, serta

memahami berbagai pendekatan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dan

memilih pendekatan yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Dalam

masalah kelompok terdapat tujuh masalah kelompok yang berkaitan
dngan

pengelolaan kelas, yaitu: (1) Hubungan tidak harmonis, (2)
Kekurangmampuan

mengikuti peraturan kelompok, (3) Reaksi negatif terhadap sesama
anggota

kelompok, (4) Penerimaan kelompok atas tingkah laku yang
menyimpang, (5)

Penyimpangan anggota kelompok dari ketentuan yang ditetapkan,
(6) Tidak memiliki
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teman, tidak mau bekerja, atau bertingkah laku yang negatif, (7)
Ketidakmampuan

menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan.

Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang berbeda
dengan anak

didik lainnya akan berbeda dengan guru yang memandang anak didik
sebagai

makhluk yang sama dan tidak ada perbedaan dalam segala hal. Maka
adalah penting

meluruskan pandangan yang keliru dalam menilai anak
didik.Sebaiknya guru

memandang anak didik sebagai individu dengan segala perbedaan,
sehingga mudah

melakukan pendekatan dalam pengajaran.Ada beberapa pendekatan
yang diajukan

dalam pembicaraan ini dengan harapan dapat membantu guru dalam
memecahkan

berbagai masalah dalam kegiatan belajar mengajar.Berbagai
pendekatan tersebut

adalah seperti dalam uraian berikut:

a. Pendekatan Kekuasaan

Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk
mengontrol tingkah laku anak

didik. Peranan guru disini adalah menciptakan dan mempertahankan
situasi disiplin

dalam kelas. Kedisiplinan adalah kekuatan yang menuntut kepada
anak didik untuk

mentaatinya. Di dalamnya ada kekuasaan dan norma yang mengikat
untuk ditaati

anggota kelas. Melalui kekuasaan dalam bentuk norma itu guru
mendekatinya.

b. Pendekatan Ancaman

Dari pendekatan ancaman atau intimidasi ini, pengelolaan kelas
adalah juga sebagai

suatu proses untuk mengontrol tingkah laku anak didik. Tetapi
dalam mengontrol

tingkah laku anak didik dilakukan dengan cara memberi ancaman,
misalnya

melarang, ejekan, sindiran, dan memaksa.

c. Pendekatan Kebebasan

Pengelolaan diartikan secara suatu proses untuk membantu anak
didik agar merasa

bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan saja dan dimana saja.
Peranan guru adalah

mengusahakan semaksimal mungkin kebebasan anak didik.

d. Pendekatan Resep

Pendekatan resep (cook book) ini dilakukan dengan memberi satu
daftar yang dapat

menggambarkan apa yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan
oleh guru dalam
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mereaksi semua masalah atau situasi yang terjadi di kelas. Dalam
daftar itu

digambarkan tahap demi tahap apa yang harus dikerjakan oleh
guru. Peranan guru

hanyalah mengikuti petunjuk seperti yang tertulis dalam
resep.

e. Pendekatan Pengajaran

Pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan bahwa dalam suatu
perencanaan dan

pelaksanaan akan mencegah munculnya masalah tingkah laku anak
didik, dan

memecahkan masalah itu bila tidak bisa dicegah. Pendekatan ini
menganjurkan

tingkah laku guru dalam mengajar untuk mencegah dan menghentikan
tingkah laku

anak didik yang kurang baik. Peranan guru adalah merencanakan
dan

mengimplementasikan pelajaran yang baik.

f. Pendekatan Perubahan Tingkah Laku

Sesuai dengan namanya, pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu
proses untuk

mengubah tingkah laku anak didik. Peranan guru adalah
mengembangkan tingkah

laku anak didik yang baik, dan mencegah tingkah laku yang kurang
baik. Pendekatan

berdasarkan perubahan tingkah laku (behavior modification
approach) ini bertolak

dari sudut pandangan psikologi behavioral. Program atau kegiatan
yang yang

mengakibatkan timbulnya tingkah laku yang kurang baik, harus
diusahakan

menghindarinya sebagai penguatan negatif yang pada suatu saat
akan hilang dari

tingkah laku siswa atau guru yang menjadi anggota kelasnya.
Untuk itu, menurut

pendekatan tingkah laku yang baik atau positif harus dirangsang
dengan memberikan

pujian atau hadiah yang menimbulkan perasaan senang atau puas.
Sebaliknya,

tingkah laku yang kurang baik dalam melaksanakan program kelas
diberi sanksi atau

hukuman yang akan menimbulkan perasaan tidak puas dan pada
gilirannya tingkah

laku tersebut akan dihindari.

g. Pendekatan Sosio-Emosional

Pendekatan sosio-emosional akan tercapai secarta maksimal
apabila hubungan antar

pribadi yang baik berkembang di dalam kelas. Hubungan tersebut
meliputi hubungan

antara guru dan siswa serta hubungan antar siswa. Didalam hal
ini guru merupakan

kunci pengembangan hubungan tersebut. Oleh karena itu seharusnya
guru
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mengembangkan iklim kelas yang baik melalui pemeliharaan
hubungan antar pribadi

di kelas. Untuk terrciptanya hubungan guru dengan siswa yang
positif, sikap mengerti

dan sikap ngayomi atau sikap melindungi.

h. Pendekatan Kerja Kelompok

Dalam pendekatan in, peran guru adalah mendorong perkembangan
dan kerja sama

kelompok. Pengelolaan kelas dengan proses kelompok memerlukan
kemampuan guru

untuk menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan kelompok
menjadi

kelompok yang produktif, dan selain itu guru harus pula dapat
menjaga kondisi itu

agar tetap baik. Untuk menjaga kondisi kelas tersebut guru harus
dapat

mempertahankan semangat yang tinggi, mengatasi konflik, dan
mengurangi masalah-

masalah pengelolaan.

i. Pendekatan Elektis atau Pluralistik

Pendekatan elektis (electic approach) ini menekankan pada
potensialitas,

kreatifitas, dabn inisiatif wali atau guru kelas dalam memilih
berbagai pendekatan

tersebut berdasarkan situasi yang dihadapinya. Penggunaan
pendekatan itu dalam

suatu situasi mungkin dipergunakan salah satu dan dalam situasi
lain mungkin harus

mengkombinasikan dan atau ketiga pendekatan tersebut. Pendekatan
elektis disebut

juga pendekatan pluralistik, yaitu pengelolaan kelas yang
berusaha menggunakan

berbagai macam pendekatan yang memiliki potensi untuk dapat
menciptakan dan

mempertahankan suatu kondisi memungkinkan proses belajar
mengajar berjalan

efektif dan efisien. Guru memilih dan menggabungkan secara bebas
pendekatan

tersebut sesuai dengan kemampuan dan selama maksud dan
penggunaannnya untuk

pengelolaan kelas disini adalah suatu set (rumpun) kegiatan guru
untuk menciptakan

dan mempertahankan kondisi kelas yang memberi kemungkinan proses
belajar

mengajar berjalan secara efektif dan efisien.
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G. KETERAMPILAN KOMUNIKASI UNTUK MENGAJAR

Di setiap kegiatan belajar mengajar pasti terdapat kendala yang
dihadapi oleh

guru. Salah satunya adalah perilaku siswa yang menghambat proses
pembelajaran.

Untuk itu, guru harus mempunyai keterampilan pengelolaan
preventif yang baik

untuk menangani masalah tersebut. Ada beberapa kemungkinan
pendekatan yang

dapat diambil, yaitu:

a. Mengabaikan masalah dan berharap masalah tersebut berlalu
dengan sendirinya

b. Merujuk para siswa kepada kepala sekolah

c. Hubungi orang tua siswa dan meminta bantuan mereka

d. Terapkan hukuman, seperti setrap atau hukuman lainnya

Namun, pendekatan di atas memiliki kelebihan dan
kekurangan.Mengabaikan

masalah membutuhkan sedikit usaha dan mungkin berhasil jika para
siswa pada

dasarnya hanya mencari perhatian guru.Tindakan ini hanya dapat
dilakukan selama

jangka pendek saja karena apabila masalah ini diabaikan lebih
lanjut dapat membuat

situasi yang lebih parah.Merujuk para siswa kepada kepala
sekolah memiliki

keuntungan karena hanya membutuhkan sedikit waktu untuk
menangani siswa

bermasalah.Selain itu, pendekatan ini dapat dilakukan untuk
menangani masalah yang

serius.

Menghubungi orang tua terkadang berhasil dengan baik dan
perlu

dicoba.Tetapi, hal ini biasanya dilakukan untuk menangani
masalah yang serius.

Hukuman dapat menghentikan perilaku buruk untuk sementara waktu
dan dapat

mencegah siswa lainnya untuk melakukan hal yang sama. Namun,
pendekatan ini

memiliki kelemahan, seperti menciptakan sikap bermusuhan atau
kemarahan yang

ditunjukkan guru atas perilaku buruk siswanya sehingga
menimbulkan penilaian yangburuk dari siswa kepada gurunya.

Ada pendekatan efektif yang dapat digunakan untuk menangani para
siswa

yang perilakunya menimbulkan masalah yaitu dengan keterampilan
komunikasi.

Guru menyadari bahwa siswa dapat berperilaku buruk karena faktor
dari dalam dan
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luar. Untuk itu, para guru diharapkan dapat membantu siswanya
dengan menjadi

pendengar yang baik dan memahami masalah dan perasaan siswanya.
Untuk menjadi

komunikator yang efektif, diperlukan tiga keterampilan yang
berkaitan:

1. Keasertifan yang konstruktif: Gambarkan perhatian Anda dengan
jelas, yakinkan

bahwa perilaku yang buruk dapat diperbaiki, dan bertahanlah
dalam keadaan dipaksa

dan dimanipulasi.

2. Respons yang empati :Dengarkan prespektif siswa dan bereaksi
dengan cara

menjaga hubungan positif dan mendorong diskusi lebih lanjut.

3. Penyelesaian masalah :Komponen ini meliputi beberapa tahap
untuk meraih

penyelesaian yang sama-sama memuaskan bagi masalah; dan hal ini
mengharuskan

kerja sama dengan siswa untuk mengembangkan sebuah rencana bagi
perubahan.

1. Keasertifan yang konstruktif

Keasertifan adalah keterampilan menegakkan hak seseorang yang
sah dalam

cara-cara yang membantu memastikan bahwa orang lain tidak dapat
mengabaikan

atau mengakali mereka. Kata sifat konstruktif berarti bahwa guru
yang asertif tidak

mengejek atau menyerang siswa.Dengan bersikap asertif dapat
membuat timbulnya

rasa percaya diri.Pelatihan keasertifan ini dapat terjadi dengan
mengikuti kursus atau

lokakarya dan pusat konseling.

Unsur-unsur dari keasertifan meliputi :

a. Pernyataan yang jelas mengenai masalah atau isu

Perilaku buruk siswa biasanya dapat mengganggu kegiatan belajar
mengajar. Ketika

perilaku yang buruk terus muncul, guru harus memberitahukan
siswa apa

masalahnya, dan dari sudut pandang guru. Menyatakan masalah
memiliki dua bagian

: (1) mengidentifikasi masalah tersebut dan (2) menjelaskan
efeknya.

Melakukan pembicaraan empat mata (misalnya, setelah pelajaran
selesai atau

selama pembicaraan) ketika dimungkinkan mengurangi potensi
menimbulkan rasa

malu bagi siswa tersebut di depan rekan-rekannya dan mengurangi
kemungkinan

konfrontasi atau penentangan terhadap kewenangan guru.
Penjelasan masalah ini


	
7/26/2019 makalah pengelolaan kelas.pdf

19/37

tidak boleh melabeli para siswa atau perilaku mereka karena akan
menghambat

perubahan perilaku. Selain itu, yang perlu diperhatikan bahwa
yang digunakan adalah

pernyataan bukan pertanyaan supaya tidak menimbulkan respons
yang definisif,

kasar, atau menentang yang mengarah pada adu argumen.

b. Bahasa tubuh yang tidak ambigu

Keterampilan konstruktif yang menggunakan bahasa tubuh yaitu
:

! Melakukan kontak mata ketika memanggil siswa, terutama ketika
menjelaskan

masalah dan ketika mengharuskan perubahan perilaku

! Menjaga postur dan orientasi tubuh yang siap siaga ke arah
tersebut (tetapi

jangan sedekat seperti sikap mengancam)

! Menyesuaikan ekspresi wajah Anda dengan konten dan nada
pernyataan Anda

(misalnya, tidak tersenyum ketika memberikan pernyataan
serius).

c. Mempertahankan perilaku yang sesuai dan penyelesaian
masalah

Ketika terdapat taktik (menolak keterlibatan, dengan berdebat,
dan dengan

menyalahkan orang lain) maka guru harus bersikap bijaksana.
Dengarkan baik-baik

untuk memahami dari sudut pandang siswa, tetapi jika perilaku
siswa ini

mengganggu keterampilan Anda untuk mengajar, maka perilaku ini
harus

diubah.Menjadi guru yang asertif berarti Anda mengizinkan para
siswa mengetahui

perhatian dan keinginan Anda dengan cara yang menarik perhatian
mereka dan

mengomunikasikan niat Anda untuk melaksanakannya dengan
konsekuensi dan untuk

terus menangani sampai situasi tersebut terselesaikan.

Dengan keterampilan keasertifan maka guru dapat menunjukkan
keseriusannya

dalam mengajar dan menjaga ruang kelas dengan hak setiap orang
dihormati di

dalamnya.

2. Respons yang empati

Keterampilan ini menunjukkan bahwa Anda memahami dan menerima
prespektif

siswa, serta mengupayakan klarifikasi dari masalah ini jika
diperlukan. Penggunaan

keterampilan merespons yang empati tidak menyiratkan bahwa siswa
yang
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berperilaku buruk bebas melakukan yang mereka mau tanpa
menghormati orang

lain. Ketika guru memperlihatkan keterbukaan terhadap prespektif
siswa, terdapat

kesempatan yang lebih baik sehingga siswa akanmelakukan sebuah
komitmen untuk

berubah. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menghindari beradu
argumen dan justru

memahami masalahnya dengan berdiskusi lebih lanjut.

Respons yang empati memiliki beberapa keunggulan yaitu:

! Memberikan cara kepada guru untuk menangani emosi yang kuat
dari seorang

siswa tanpa mengemban tanggung jawab untuk menyelesaikan masalah
siswa

tersebut

!

Membantu mengurangi situasi yang bermuatan emosi

! Guru yang tenang dan empati menjadi model yang bagus bagi
penyelesaian

masalah yang konstruktif.

Respons yang empati memiliki dua komponen, yaitu:

! Keterampilan mendengar

Dengan menjadi pendengar sudah cukup memperlihatkan perhatian
seperti

menunjukkan raut muka yang tertarik mendorong siswa untuk terus
bicara.

! Keterampilan memproses

Keterampilan memproses memungkinkan Anda untuk menegaskan
atau

mengklarifikasi persepsi Anda mengenai pesan yang disampaikan
oleh siswa. Untuk

memproses komentar seorang siswa, Anda dapat mengulang atau
merangkum apa

yang siswa tersebut katakan.

Keterampilan merespons empati baik mendengar maupun memproses
dapat juga

digunakan ketika masalah timbul dalam situasi kelompok, dalam
memimpin diskusi

kelompok dan untuk berinteraksi dengan orang tua.Namun,
keterampilan ini bukanlah

sarana utama dalam menangani siswa yang membandel, melanggar
peraturan kelas,

atau mengganggu siswa lainnya.Kendala dalam penggunaan
keterampilan ini adalah

dalam hal pemilihan waktu dan tempat yang tepat karena
keterampilan ini tidak dapat

digunakan selama kegiatan di kelas.
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3. Pemecahan masalah

Pemecahan masalah merupakan proses yang digunakan untuk
menangani dan

menyelesaikan konflik. Jika konflik muncul, guru membutuhkan
sebuah cara untuk

mengelolanya secara konstruktif sehingga pengajaran dan
pemelajaran dapat

berlanjut dalam iklim ruang kelas yang mendukung. Tahapan dalam
proses

pemecahan masalah meliputi (1) mengidentifikasi masalah; (2)
membahas solusi

alternatif; dan (3) mendapatkan komitmen untuk mencoba salah
satu dari solusi

ini.sering kali, keterampilan keasertifan yang konstruktif dan
respons yang empati

sangat membantu dalam mencapai kesepakatan untuk menyelesaikan
masalah.

Sebuah percakapan untuk menyelesaikan masalah mengandung tiga
tahap:

Tahap satu: mengidentifikasi masalah

Anda dapat memulai diskusi dengan menyatakan tujuan dari
pertemuan tersebut dan

meminta siswa untuk mengekspresikan sudut pandangnya. Dengan
mengetahui sudut

pandang siswa, maka Anda dapat mengukur tingkat kerja sama dan
pemahaman

siswa mengenai situasi tersebut. Seperti yang dijelaskan
sebelumnya, ini dapat

dilakukan dengan menjelaskan, tanpa melabeli, perilaku
keprihatinan tersebut dan

masalah yang ditimbulkannya.

Glasser (1975), menyarankan meminta siswa untuk mengevaluasi
apakah perilaku

mereka membantu atau menyakiti mereka atau memiliki efek yang
baik atau

buruk.Logikanya adalah bahwa seorang siswa yang memahami dan
mengakui bahwa

sebuah perilaku memiliki akibat yang negatif lebih mungkin turut
serta dalam

pencarian solusi dan berkomitmen pada solusi tersebut.

Seorang siswa yang menolak tanggung jawab atau yang tidak
melihat adanya efek

yang membahayakan jarang melakukan komitmen yang penting untuk
berubah.

Mungkin membantu untuk bertanya kepada siswa seperti itu, apa
yang mungkin

terjadi jika perilaku itu terus berlanjut.

Karena Anda tidak ingin teralihkan dari masalah yang membawa
sang siswa ke dalam

percakapan tersebut pertama kalinya, pastikan untuk
mengembalikan fokus pada


	
7/26/2019 makalah pengelolaan kelas.pdf

22/37

masalah utama setelah keprihatinan siswa telah disampaikan.
Ketika masalah telah

diidentifikasi dan disepakati, percakapan dapat berlanjut ke
tahap selanjutnya.

Tahap dua: pilih sebuah solusi

Salah satu cara untuk memulai fase ini adalah mengajak siswa
untuk memberikan

sebuah solusi kepada masalah tersebut. Jika siswa tersebut tidak
dapat melakukannya,

maka Anda dapat mengajukan beberapa opsi solusi supaya dapat
diperbandingkan

dan yang paling diinginkan yang dipilih.Begitu sebuah solusi
yang sama-sama

disepakati tercapai, Anda segera memasuki tahap yang ketiga.

Tahap tiga: mendapatkan sebuah komitmen

Dalam tahap ini, guru meminta siswa tersebut untuk menerima
solusi dan

mencobanya selama periode tertentu. Komitmen siswa dapat
diberikan secara lisan

atau tertulis kontrak. Terkadang kontrak dicetak dengan tepian,
segel, dan naskah

yang terlihat resmi, dengan ruang bagi tanda tangan siswa dan
guru dan untuk

mencantumkan ketentuan dan konsekuensi kontrak karena menaati
atau tidak menaati

rencana.

Jika siswa melanggar kontak, maka hukuman mungkin diperlukan
untuk

mendapatkan perhatian siswa dan untuk mengomunikasikan betapa
seriusnya situasi

yang ada: kamu harus memilih antara menaati kesepakatan kita dan
membahas

perilaku kamu dengan kepala sekolah dan orang tuamu. Anda dapat
berkonsultasi

dengan konselor, asisten kepala sekolah, atau guru lainnya
sebelum mengambil

tindakan lebih lanjut untuk mendapat perspektif lainnya mengenai
masalah tersebut.

4. Berbicara dengan orang tua

Kesertifan konstruktif, respons yang empati, dan pemecahan
masalah dapat

merupakan strategi yang bermanfaat dalam interaksi Anda dengan
para siswa, dan

mereka bisa efektif dalam bekerja sama dengan orang tua. Tahap
ini dapat membantu

meletakkan dasar bagi komunikasi antara sekolah-rumah dan memacu
hubungan

kerja yang baik dengan orang tua. Selain itu, kami tawarkan
saran-saran berikut ini

untuk membantu pembicaraan dengan orang tua berjalan lebih
lancar:
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! Ekspresikan apresiasi Anda atas usaha orang tua untuk mengatur
kembali jadwal

mereka untuk bertemu dengan Anda. Gunakan waktu mereka dengan
bijak

dengan bersiap-siap dan dalam keadaan segera menyambut.

! Sekolah dan guru mungkin mengintimidasi orang tua yang
memiliki kesulitan

dengan sekolah. Kecemasan mereka mungkin tampak dalam bentuk
kemarahan,

menghindar, bersikap defensive, jadi mengertilah bahwa reaksi
dari orang tua

mungkin lebih daripada sebuah refleksi dari keadaan pikiran
orang tua ketimbang

sesuatu yang Anda telah katakana atau lakukan.

! Orang tua yang anaknya menampilkan masalah perilaku atau
akademik terutama

sensitif saat disalahkan. Pertahankan fokus pada pilihan-pilihan
yang diambil

siswa tersebut dan apa yang dapat dilakukan untuk mendorong
menghasilkan

keputusan yang lebih baik.

! Dekatilah orang tua sebagai anggota tim. Anda dan mereka
memiliki tujuan yang

sama: memiliki kepentingan yang terbaik terhadap anak mereka.
Inti dari

percakapan tersebut adalah menemukan cara-cara untuk bekerja
sama.

! Kapan saja dimungkinkan, dokumentasikan keprihatinan Anda.
Milikilah contoh-

contoh dari pekerjaan siswa yang ada atau milikilah catatan
terkait dengan

catatan perilaku. Jika siswa tidak mengumpulkan tugas-tugas,
berikan lembaran

tugas yang menunjukkan tanggal pengumpulan.

! Tetaplah pada penjelasan mengenai perilaku ketimbang pada
karakterisasi para

siswa. Karakterisasi lebih mungkin menempatkan orang tua dalam
sikap defensif.

! Hormatilah pengetahuan orang tua mengenai anak mereka. Orang
tua sering kali

memiliki wawasan mengenai perilaku apa yang khas bagi siswa
tersebut dan

mungkin dapat menganjurkan cara-cara alternatif menangani sebuah
masalah.

H. Mempertahankan Perilaku Siswa yang Sesuai
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Mengelola kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan
iklim

pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi
gangguan dalam

pembelajaran. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan
kelas adalah :

a. Kehangatan dan keantusiasan

Memudahkan terciptanya iklim kelas yang menyenangkan.

b. Tantangan

penggunaan kata-kata tindakan, atau bahan yang menantang
akan

meningkatkan gairah siswa untuk belajar sehingga mengurangi

kemungkinan terjadinya tingkah yang menyimpang.

c. Bervariasi

Penggunaan variasi dalam media gaya dan interaksi mengajar
merupakan

kunci pengelolaan kelas.

d. Keluwesan

Dalam PBM guru harus waspada mengamati jalannya proses
kegiatan

tersebut. Termasuk kemungkinan munculnya gangguan siswa.
sehingga

diperlukan keluwesan tingkah laku guru untuk dapat mengubah
berbagai

strategi mengajar dengan memanipulasi berbagai komponen
keterampilan

yang lain.

e. Penekanan pada hal-hal positif

Pada dasarnya didalam mengajar dan mendidik guru harus
menekankan

kepada hal-hal yang positif dan sedapat mungkin menghindari
pemusatan

perhatian siswa pada hal-hal yang negatif. Cara guru memelihara
suasana

yang positif antara lain memberikan aksentuasi terhadap tingkah
laku

siswa yang positif dan menghindari ocehan atau celaan atau
tingkah lakuyang kurang wajar serta memberikan penguatan terhadap
tingkah laku

siswa yang positif.

f. Penanaman disiplin diri
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Kegiatan ini merupakan tujuan akhir pengelolaan kelas. Untuk

mencapainya guru harus selalu mendorong siswa untuk
melaksanakan

disiplin diri sendiri. Hal ini akan lebih berhasil jika guru
sendiri yang

menjadi contoh.

I. Mengelola Perilaku Bermasalah

1. Pengertian Perilaku Bermasalah

Anak yang berperilaku diluar perilaku normal disebut anak yang
berperilaku

menyimpang (child deviant behavior). Perilaku anak menyimpang
memiliki

hubungan dengan penyesuaian anak tersebut dengan lingkungannya.
Hurlock

(2004: 39) mengatakan bahwa perilaku anak bermasalah atau
menyimpang ini

muncul karena penyesuaian yang harus dilakukan anak terhadap
tuntutan dan

kondisi lingkungan yang baru. Berarti semakin besar tuntutan dan
perubahan

semakin besar pula masalah penyesuaian yang dihadapi anak
tersebut.

Perilaku menyimpang adalah suatu persoalan yang harus
menjadi

kepedulian guru, bukan semata-mata perilaku itu destruktif atau
mengganggu

proses pembelajaran, melainkan suatu bentuk perilaku agresif
atau pasif yang

dapat menimbulkan kesulitan dalam bekerja sama dengan teman,
yang

merupakan perilaku yang dapat menimbulkan masalah belajar anak
dan hal itu

termasuk perilaku bermasalah (Darwis, 2006: 43).

2. Tujuan Pengelolaan Perilaku Bermasalah

Dalam menangani perilaku bermasalah, ada beberapa jenis tujuan
yang

harus dipertimbangkan. Yaitu harus menilai efek jangka pendek
dan jangka

panjang dari strategi pengelolaan manapun yang akan dipilih.
Dalam jangka

pendek, hasil yang diinginkan adalah bahwa perilaku yang tidak
pantas itu

terhenti dan para siswa meneruskan atau memulai perilaku yang
pantas.

Dalam jangka panjang adalah penting untuk mencegah masalah
ini

berulang kembali. Pada waktu bersamaan harus berhati-hati akan
adanya

potensi efek samping yang negative dan mengambil langkah-langkah
untuk
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meminimalkannya. Selain itu, pertimbangkan pula efek pada siswa
individu

atau siswa yang menyebabkan masalah tersebut serta efek pada
seisi kelas.

3. Contoh Perilaku Bermasalah

Menurut Darwis (2006:44) bentuk-bentuk atau jenis-jenis
perilaku

menyimpang antara lain :

a. Rasionalisasi

Rasionalisasi dalam kehidupan sehari-hari biasa disebut
memberikan

alasan. Memberikan alasan yang dimaksud adalah memberikan

penjelasan atas perilaku yang dilakukan oleh individu dan
penjelasan

tersebut biasanya cukup logis dan rasional tetapi pada dasarnya
apa

yang dijelaskan itu bukan merupakan penyebab nyata karena
dengan

penjelasan tersebut sebenarnya individu bermaksud
menyembunyikan

latar belakang perilakunya (Darwis, 2006: 44).

b. Sifat Bermusuhan

Sikap individu yang menganggap individu lain sebagai

musuh/saingan. Menurut Darwis (2006: 45) sikap bermusuhan
ini

tampak dalam perilaku agresif, menyerang, mengganggu, bersaing
dan

mengancam lingkungan.

c. Menghukum diri sendiri

Perilaku menghukum diri sendiri terjadi karena individu merasa
cemas

bahwa orang lain tidak akan menyukai dia sekiranya dia
mengkritik

orang lain. Orang seperti ini memiliki kebutuhan untuk diakui
dan

disukai amat kuat (Kartadinata, 1999: 196).

d.

Refresi/penekanan

Refresi ditunjukkan dalam bentuk menyembunyikan dan menekan

penyebab yang sebenarnya ke luar batas kesadaran. Individu
berupaya

melupakan hal-hal yang menimbulkan penderitaan hidupnya.

e. Konformitas
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Perilaku ini ditunjukkan dalam bentuk menyelamatkan diri
dari

perasaan tertekan atau bersalah terhadap pemenuhan harapan
orang

lain. Tujuan anak melakukan hal ini agar ia terhindar dari
perasaan

cemas.

f. Sinis

Perilaku ini muncul dari ketidak berdayaan individu untuk
berbuat

atau berbicara dalam kelompok. Ketidak berdayaan ini membuat

dirinya khawatir dan cenderung menghindar dari penilaian orang
lain.

Sedangkan menurut Carolyin dan Edmund ada beberapa jenis
perilaku bermasalah

yaitu :

a. Bukan menjadi masalah

Aktifitas siswa yang memperlihatkan ekspresi yang tidak
menimbulkan

masalah bagi orang lain maupun dalam pembelajaran, seperti
melamun sendiri

atau kurang berkomunikasi dengan orang lain.

Namun hal ini kurang baik untuk siswa tersebut mengingat
konsentrasi akan

terganggu dan intensitas penyerapan materinya juga kurang.
Menjadi peran

penting guru secara responsif untuk mengetahui kondisi siswa
sebenarnya,

mengetahui penyebab dan memberikan penanganan lebih lanjut
untuk

mengembalikan kondisi yang semestinya.

b. Menjadi masalah kecil

Dalam kategori ini siswa memperlihatkan perilaku yang
menimbulkan

masalah kecil seperti melanggar peraturan kelas tetapi tidak
menimbulkan

gangguan. Namun dapat dikatakan menimbulkan kekacauan dalam

pembelajaran ketika perilaku bermasalah tersebut terjadi
berulang kali.

Sebagai contoh, siswa meninggalkan bangku tanpa izin,
mengerjakan tugas

yang tidak berkaitan dengan materi yang sedang diajarkan, atau
bahkan

makan di kelas. Perilaku siswa semacam ini merupakan penggangu
kecil

dalam pembelajaran karena hanya dalam jumlah kecil siswa yang
melakukan
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perilaku tersebut. Namun diperlukan perhatian guru untuk
memberikan

tanggapan dan menyelaraskan keadaan yang sebaiknya demi
pembelajaran

yang optimal.

c. Masalah besar tetapi terbatas dalam lingkup dan efeknya

Aktifitas yang dilakukan siswa yang mempunyai perilaku
bermasalah ini

memperlihatkan gangguan pada saat pembelajaran walaupun terbatas
pada

aktifitas individu maupun beberapa siswa saja. Sebagai contoh
ngobrol

dengan teman, tidak mau mengerjakan tugas, atau lebih ekstrimnya
siswa

tersebut bertindak vandalisme suka memukul siswa lainnya.

d.

Membuat masalah menjadi lebih besar atau menyebar

Pada kondisi ini menjadikan pembelajaran terganggu karena
masalah-masalah

yang biasa terjadi namun menyebar dari individu yang
berperilaku

bermasalah, menular atau mengajak siswa lainnya berbuat yang
sama

sehingga pembelajaran menjadi terganggu. Sebagai contoh, siswa
yang

mengajak ngobrol siswa lainnya sampai berkelanjutan walau
sudah

diperingatkan guru saat pembelajaran, menyerukan komentar yang
kurang

baik atau tidak relevan, atau bahkan menolak bekerja sama dengan
guru.

4. Strategi Pengelolaan Perilaku Bermasalah

a. Perhatian guru (teacher's attention)

Terkadang siswa berperilaku menyimpang oleh karena ia ingin
mendapat perhatian

dari gurunya.

Solusi : Berikan perhatian kepada siswa yang mengerjakan tugas
atau berperilaku

dengan baik, sedangkan bila berperilaku sebaliknya abaikan atau
jangan

memperhatikan siswa yang melakukan perbuatan tersebut. Bila
dengan cara

mengabaikan siswa masih belum (kurang) berhasil, maka lakukan
"time-out"

(menyuruh siswa berdiri di pojok kelas atau di kantor kepala
sekolah).

b. Perhatian siswa (peers' attention)
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Dorongan/dukungan atau motivasi dari rekan-rekannya dapat
membuat siswa

berperilaku menyimpang.

Perbuatan siswa tersebut jangan diabaikan/dibiarkan karena akan
dapat

mempengaruhi siswa lainnya.

Setidaknya ada dua cara dalam menghadapi siswa yang berperilaku
karena dukungan

dari rekannya, yakni dengan memindahkan posisi/tempat duduk
siswa tersebut dari

yang lainnya, sedangkan yang kedua adalah dengan menerapkan
strategi "group

contigencies" yaitu dengan cara menawarkan atau memberikan
hadiah/keuntungan

(reward) yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh kelas berdasarkan
sikap atau perilaku

siswa yang diinginkan oleh guru. Bila seorang siswa saja
melakukan kekeliruan maka

dampaknya seluruh kelas tidak akan memperoleh hadiah tersebut.
Misalnya, seluruh

siswa akan memperoleh tambahan waktu istirahat 5 menit apabila
tidak ada seorang

siswa pun yang berbuat kesalahan di dalam kelas.

c. Menghindari situasi tidak menyenangkan

Siswa yang merasa bosan, jenuh, lelah di dalam kelas dapat
mendorongnya

berperilaku menyimpang.

Cara mengatasi masalah ini diantaranya memperbaiki strategi
pembelajaran di kelas,

misalnya dengan menggunakan metode belajar bersama (cooperative
learning) yang

membuat siswa terlibat secara aktif, langsung, dan dinamis dalam
belajar.

Gunakan pula penghargaan dan atau hadiah-hadiah ringan misalnya
dengan

memberikan pujian bagi siswa yang melakukan/menanggapi tugas
dengan baik. Akan

tetapi cara ini kurang efektif bila diterapkan bagi siswa yang
tingkat pencapaian

tugasnya renda (low-achieving student), pada kasus ini guru
perlu memberikan

bimbingan khusus.

Pakar manajemen kelas Carolyn Evertson dan rekannya dalam sebuah
buku

Educational Psychology karya John. W. Santrock (2007),
membedakan antara

intervensi minor dan moderasi dalam menangani perilaku
bermasalah.

1. Intervensi kecil atau minor
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Beberapa masalah hanya membutuhkan intervensi minor atau
kecil.

Masalah-masalah yang kerap muncul biasanya mengganggu
aktifitas

belajar di kelas. Misalnya, murid mungkin ribut sendiri,
meninggalkan

tempat duduk tanpa ijin, bercanda sendiri, atau memakan permen
di kelas.

Strategi yang efektif antara lain adalah:

a. Gunakan isyarat non verbal

Jalin kontak mata dengan murid. Kemudian beri isyarat dengan

meletakkan telunjuk jari di bibir anda, menggeleng kepala,
atau

menggunakan isyarat tangan untuk menghentikan perilaku
tersebut.

b.

Terus lanjutkan aktifitas belajar

Biasanya terjadi suatu jeda dalam transisi aktifitas dalam
kegiatan belajar

mengajar, dimana pada jeda tersebut murid tidak melakukan
apa-apa. Pada

situasi ini, murid mungkin akan meninggalkan tempat
duduknya,

mengobrol, bercanda dan mulai ribut. Strategi yang baik adalah
bukan

mengkoreksi tindakan mereka tetapi segera melangsungkan
aktifitas baru

berikutnya.

c. Mendekati murid

Saat murid mulai bertindak menyimpang, guru cukup mendekatinya,
maka

biasanya dia akan diam.

d. Arahkan perilaku

Jika murid mengabaikan tugas yang kita perintahkan, ingatkan
mereka

tentang kewajiban itu. Anda bisa berkata, Baiklah, ingat, semua
anak

harus menyelesaikan soal matematika ini.

e. Beri instruksi yang dibutuhkan

Terkadang siswa melakukan kesalahan kecil saat tidak memahami
cara

mengerjakan tugas. Untuk mengatasinya anda harus memantau murid
dan

memberi petunjuk jika dibutuhkan.

f. Suruh murid berhenti dengan nada tegas dan langsung
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Jalin kotak mata dengan murid, bersikap asertif, dan suruh
murid

menghentikan tindakannya. Buat pernyataan, singkat dan pantau
situasi

sampai murid patuh. Strategi ini bisa dilakukan dengan

mengkombinasikan strategi mengarahkan perilaku murid.

g. Beri murid pilihan

Berilah murid tanggung jawab dengan memilih dua pilihan,
bertindak

benar atau menerima konsekuensi negatif. Beri tahu murid apa
tindakan

benar itu dan apa konsekuensi bila melanggar.

2.

Intervensi sedang.

Beberapa perilaku yang salah membutuhkan intervensi yang lebih
kuat

ketimbang yang baru saja dideskripsikan pada intervensi minor di
atas,

misalnya, ketika murid menyalahgunakan aktifitasnya, mengganggu,
cabut

dari kelas, mengganggu pelajaran, atau mengganggu pekerjaan
murid lainnya.

Berikut adalah strategi yang bisa dilakukan:

a. Jangan beriprivileseatau aktifitas yang mereka inginkan

Bila anda memperbolehkan murid untuk berkeliling kelas atau

mengerjakan tugas dengan murid lain dan ia malah

menyalahgunakanprivilese yang anda berikan atau mengganggu

pekerjaan temannya, maka anda bisa mencabutprivilesenya.

b. Buat perjanjian behavioral

Buatlah perjanjian yang bisa disepakati oleh semua murid.
Perjanjian ini

harus merefleksikan masukan dari kedua belah pihak yaitu guru
dan

murid. Jika muncul masalah dan murid tetap keras kepala, guru
bisa

merujuk pada kesepakatan bersama yang telah dibuat.

c. Pisahkan atau keluarkan murid dari kelas

Bila murid bersenda gurau dan bersikap tidak mengindahkan
peringatan,

guru dapat memisahkan ia dari murid disekitarnya ataupun

mengeluarkannya dari dalam kelas.
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d. Kenakan hukuman atau sanksi

Menggunakan hukuman sebaiknya tidak melakukan tindakan
kekerasan,

tetapi bisa dilakukan dengan memberikan tugas mengerjakan soal
atau

menulis halaman tambahan.

3. Intervensi yang lebih besar

a. Gunakan pemecahan masalah.

Langkah 1 : Pemberian tanda non verbal.

Langkah 2 : Jika masih bermasalah, siswa diminta menaati

peraturan.

Langkah 3 : Jika masih bermasalah, memberikan pilihan untuk

menjadi lebih baik atau guru mengembangkan rencana.

Langkah 4 : Jika masih bermasalah, memposisikan siswa pada
tempat

atau ruangan yang sudah disediakan , untuk menuliskan sebuah

rencana.

Langkah 5 : Jika masih menolak, kirim siswa ke kantor atau
ruangan

kepala sekolah.

J. PENGELOLAAN KELAS UNTUK ANAK BERKEBUTUHAN

KHUSUS

Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus (student with
special needs)

membutuhkan suatu strategi tersendiri sesuai dengan kebutuhan
masing masing

.Dalam penyusunan progam pembelajaran untuk setiap bidang studi
hendaknya guru

kelas sudah memiliki data pribadi setiap peserta didiknya.Data
pribadi yakni

berkaitan dengan karateristik spesifik, kemampuan dan
kelemahanya, kompetensiyang dimiliki, dan tingkat perkembanganya.
Karakteristik spesifik student with

special needs pada umumnya berkaitan dengan tingkat perkembangan
fungsional

.Karaktristik spesifik tersebut meliputi tingkat perkembangan
sensori motor, kognitif,
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kemampuan berbahasa, ketrampilan diri, konsep diri, kemampuan
berinteraksi sosial

serta kreativitasnya.

Untuk mengetahui secara jelas tentang karakteristik dari setiap
siswa seorang

guru terlebih dahulu melakukan skriningatau asesmen agar
mengetahui secara jelas

mengenai kompetensi diri peserta didik bersangkutan. Tujuannya
agar saat

memprogamkan pembelajaran sudah dipikirkan mengenbai bentuk
strategi

pembelajaran yanag di anggap cocok. Asesmen adalah proses
kegiatan untuk

mengetahui kemampuan dan kelemahan setiap peserta didik dalam
segi

perkembangan kognitif dan perkembangan social, melalui
pengamatan yang sensitif.

Kegiatan ini biasanya memerlukan penggunaan instrument khusus
secara baku atau

dibuat sendiri oleh guru kelas.

! Strategi Pengelolaan Kelas Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus (ABK) ini ada dua kelompok, yaitu:

1. Anak Berkebutuhan Khusus temporer (sementara). Kategori
kelompok

inimeliputi: anak-anak yang berada di lapisan strata sosial
ekonomi yang paling

bawah, anak-anak jalanan, anak-anak korban bencana alam,
anak-anak di daerah

perbatasan dan di pulau terpencil, serta anak-anak yang menjadi
korban HIV-AIDS.

2. Anak Berkebutuhan Khusus permanen(tetap). Kategori
ABKpermanen adalah

anak-anak tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa,
tunalaras, Autis, ADHD

(Attention Deficiency andHiperactivity Disorders), Anak
Berkesulitan Belajar, Anak

berbakat dan sangat cerdas (Gifted), dan lain-lain.

a. Strategi pembelajaran bagi anak tunanetra

Strategi pembelajaran pada dasarnya adalah pendayagunaan secara
tepat dan

optimal dari semua komponen yang terlibat dalam proses
pembelajaran yang meliputi

tujuan, materi pelajaran, media, metode, siswa, guru, lingkungan
belajar dan evaluasi

sehingga proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan
efesien. Beberapa hal yang

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
strategi pembelajaran

, antara lain:
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1. Berdasarkan pengolahan pesan terdapat dua strategi yaitu
strategi pembelajaran

deduktif dan induktf.

2. Berdasarkan pihak pengolah pesan yaitu strategi pembelajaran
ekspositorik dan

heuristic.

3. Berdasarkan pengaturan guru yaitu strategi pembelajaran
dengan seorang guru

dan beregu.

4. Berdasarkan jumlah siswa yaitu strategi klasikal, kelompok
kecil dan individual.

5. Beradsarkan interaksi guru dan siswa yaitu strategi tatap
muka, dan melalui

media.

Selain strategi yang telah disebutkan di atas, ada strategi lain
yang dapat diterapkan

yaitu strategi individualisasi, kooperatif dan modifikasi
perilaku.

b. Strategi pembelajaran bagi anak berbakat

Strategi pembelajaran yang sesuai denagan kebutuhan anak
berbakat akan

mendorong anak tersebut untuk berprestasi. Hal-hal yang harus
diperhatikan dalam

meneentukan strategi pembelajaran adalah :

1. Pembelajaran harus diwarnai dengan kecepatan dan tingkat
kompleksitas.

2. Tidak hanya mengembangkan kecerdasan intelektual semata
tetapi juga

mengembangkan kecerdasan emosional.

3. Berorientasi pada modifikasi proses, content dan produk.

Model-model layanan yang biasa diberikan pada anak berbakat
yaitu model layanan

perkembangan kognitif-afektif, nilai, moral, kreativitas dan
bidang khusus.

c. Strategi pembelajaran bagi anak tunagrahita

Strategi pembelajaran anak tunagrahita ringan yang belajar di
sekolah umum

akan berbeda dengan strategi anak tunagrahita yang belajar di
sekolah luar biasa.

Strategi yang dapat digunakan dalam mengajar anak tunagrahita
antara lain;

1. Strategi pembelajaran yang diindividualisasikan

2. Strategi kooperatif

3. Strategi modifikasi tingkah laku

d. Strategi pembelajaran bagi anak tunadaksa
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Strategi yang bias diterapkan bagi anak tunadaksa yaitu melalui
pengorganisasian

tempat pendidikan, sebagai berikut:

1. Pendidikan integrasi (terpadu)

2. Pendidikan segresi (terpisah)

3. Penataan lingkungan belajar

e. Strategi pembelajaran bagi anak tunalaras

Untuk memberikan layanan kepada anak tunalaras, Kauffman
(1985)

mengemukakan model-model pendekatan sebagai berikut;

1. Model biogenetic

2.

Model behavioral/tingkah laku

3. Model psikodinamika

4. Model ekologis

f. Strategi pembelajaran bagi anak dengan kesulitan belajar

1. Anak berkesulitan belajar membaca yaitu melalui program
delivery dan

remedial teaching

2. Anak berkesulitan belajar menulis yaitu melalui remedial
sesuai dengan

tingkat kesalahan.

3. Anak berkesulitan belajar berhitung yaitu melalui program
remidi yang

sistematis sesuai dengan urutan dari tingkat konkret, semi
konkret dan tingkat

abstrak.

g. Strategi pembelajaran bagi anak tunarungu

Strategi yang biasa digunakan untuk anak tunarungu antara lain:
strategi

deduktif, induktif, heuristic, ekspositorik, klasikal, kelompok,
individual, kooperatif

dan modifikasi perilaku.
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KESIMPULAN

Setiap guru, baik itu guru kelas maupun guru bidang studi secara
langsung pasti

terlibat dalam kegiatan pengelolaan kelas. Keterampilan
mengelola kelas ini sangat

penting dikuasai dan dilaksanakan oleh guru pada setiap kali
melakukan

proses pembelajaran di dalam kelas. Tujuannya adalah agar proses
pembelajaran itu

sendiri dapat berjalan efektif dan efisien, sehingga kompetensi
yang diharapkan

mampu dikuasai oleh siswa dapat tercapai.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru agar mampu
mengelola

kelas secara efektif.setidaknya terdapat tujuh hal yang harus
perhatikan guru agar

mampu mengelola kelas dengan baik, yaitu:

1. Penataan ruang kelas serta perlengkapannya.

2. Cara membuka dan menutup pelajaran.

3. Penampilan guru serta pengelolaan pekerjaan peserta
didik.

4. Pengelolaan kelas untuk anak-anak berkebutuhan khusus.

5. Pendekatan-pendekatan dalam pengajaran.

6. Keterampilan komunikasi untuk mengajar.

7. Mempertahankan perilaku siswa yang sesuai

Dari apa yang telah diungkapkan di atas, dapat dicermati
bahwa

pengelolaan kelas yang efektif akan terwujud jikaguru dapat
benar-benar

memperhatikan hal-hal yang seharusnya dilakukan dan hal-hal yang
seharusnya tidak

dilakukan atau dihindari. Melakukan proses pembelajaran
dengan

pengelolaankelas yang efektif akan memungkinkan munculnya rasa
nyaman dan

aman bagi siswa. Dalam kondisi seperti itu, kompetensi yang
diharapkan dapat

dikuasai oleh siswa dan tujuanpembelajaran yang dilaksanakan
akan lebih mudah

tercapai.
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